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Abstrak., Analisis Komponen Kondisi Fisik Terhadap Keterampilan Shooting Dalam Permainan Bolabasket Siswa MA As’adiyah Putra Pusat Sengkang Kab. Wajo. (Dibimbing oleh  Suwardi dan Nukhrawi Nawir)
Jenis Jenis penelitian ini adalah deskriptif bermaksud untuk mengetahui hubungan komponen kondisi fisik (daya ledak tungkai,kekuatan otot lengan, dan kelentukan pergelangan tangan) dengan Kemampuan Shooting (tembakan dibawah ring {under ring}) dalam permainan bolabasket. Penelitian ini bertujuan : 1). Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan daya ledak tungkai dengan  kemampuan shooting dalam permainan bolabasket siswa MA As`adiyah putra pusat Sengkang Kab. Wajo. 2). Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan  shooting dalam permainan bolabasket siswa MA As`adiyah putra pusat Sengkang Kab. Wajo. 3). Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan shooting dalam permainan bolabasket siswa MA As`adiyah putra pusat Sengkang Kab. Wajo. 4). Untuk membuktikan ada tidaknya hubungan daya ledak tungkai, Kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan dengan  kemampuan shooting dalam permainan bolabasket siswa MA As`adiyah putra pusat Sengkang Kab. Wajo.. Populasi  adalah siswa MA As`adiyah Putra Pusat Sengkang. kemudian dipilih Sampel sebanyak 60 orang siswa  dengan teknik random sampling. Teknik Analisis data secara deskriptif dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran umum tentang data yang meliputi rata-rata, dan standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan persen, Untuk mengetahui apakah ada data berdistribusi normal atau tidak maka perlu dilakukan uji normalitas data dengan uji Kolmogorf Smirnof (K-ZS). Analisis secara infrensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian dengan menggunakan korelasi ganda. Jadi keseluruhan analisis data statistik yang digunakan pada umumnya menggunakan analisis komputer pada program SPSS versi 15.00  dengan taraf signifikan 95% atau  0,05. Hasil analisis data ditemukan bahwa; diperoleh F sebesar 13.659 dengan nilai probabilitas (sig) = 0.000. 
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Ada hubungan komponen kondisi fisik terhadap kemampuan shooting dalam permainan bolabasket siswa MA As`Adiyah Putra Pusat Sengkang Kab Wajo. 














Prestasi bolabasket siswa Madrasah Aliyah (MA) sampai sekarang ini belum optimal, hal ini dapat dilihat pada setiap kejuaraan yang diikuti belum pernah mencapai juara baik pada tingkat sekolah maupun pada kejuaraan lainnya, disamping itu tidak satupun siswanya yang terpilih mewakili Kab. Wajo pada PORDA atau Kejurda yang dilakukan. Sehubungan dengan fenomena tersebut maka muncul pertanyaan apakah yang menjadi penyebab tidak meningkatnya prestasi siswa tersebut. Unsur yang dapat mempengaruhi prestasi atlit dan dapat menjadi patokan dalam pembinaan dan pengembangan prestasi olahraga adalah kondisi kesehatan, bentuk tubuh, kapasitas organ tubuh, nilai fisik, efesiensi teknik, kesegaran jasmani, kecakapan taktik dan mental bertanding.  Unsur-unsur yang disebutkan secara keseluruhan menjadi kebutuhan suatu cabang olahraga. Dalam dunia olahraga , dalam pencapaian prestasi yang perlu mendapat perhatian adalah nilai fisik menjadi kebutuhan mutlak  yang perlu mendapat perhatian. persiapan fisik yang terutama ditujukan pada pengembangan kualitas fisik itu sendiri dilakukan secara umum kemudian disusul dengan  pengembangan secara khusus berdasarkan tuntutan cabang olahraga tertentu. Nilai fisik ini pula dijadikan sebagai salah satu obyek penilaian untuk tahap permulaan suatu latihan.
Permainan olaharaga Bolabasket merupakan suatu cabang olahraga yang harus dikembangkan dan ditingkatkan terus dan tidak terlepas dari penguasaan keterampilan yang harus dimiliki oleh atlit serta merupakan tuntutan untuk berprestasi dalam cabang olahraga tersebut.
Untuk meningkatkan prestasi olahraga Bolabasket maka perlu memperhatikan karakteristik fisik, aspek tersebut adalah daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan dan kelentukan pergelangan tangan.  Daya ledak tungkai sebagai salah satu aspek fisik dapat mempengaruhi peningkatan prestasi dalam cabang olahraga bolabasket khususnya dalam kemampuan untuk mengangkat dan memindahkan titik berat kearah vertikal begitu pula kekuatan  lengan dan kelentukan pergelangan tangan.  Tidak semua pemain memiliki kemampuan yang sama, akan tetapi tergantung dari bagaimana perkembangan karakteristik fisik dari pemain. 
Berdasarkan latar belakang diatas, Maka tepatlah penulis untuk mengangkat, dan membahas penelitian lebih lanjut mengenai sejauh mana hubungan komponen kondisi fisik (daya ledak tungkai, kekuatan otot lengan, kelentukan pergelangan tangan)terhadap kemampuan shooting (Under ring: shoot dibawah ring)  dalam permainan bolabasket pada siswa MA As`adiyah Putra Pusat Sengkang Kab Wajo”










            Hasil analisis korelasi dan regresi.

Hipotesis	N	r/R	Rs	F	t	Sig.
Hubungan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan shooting bola basket	60	.182	.033	1,987	5,411	0.000
Hubungan daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting bola basket	60	.329	.108	7,027	6,607	0.000
Hubungan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting bola basket	60	.069	.005	0,280	8,096	0,000
Hubungan kekuatan otot lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting bola basket	60	.349	.122	2,584	3,107	0,003
.
	Untuk lebih jelasnya tentang hasil pada rangkuman di atas, akan dijelaskan pada pengujian hipotesis sebagai berikut :
1.	Pengujian hipotesis
	Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis koefisien korelasi (r) dan regresi (R) pada taraf siginifikan 95 % atau α 0,05. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui hubungan  kekuatan otot lengan, daya ledak tungkai dan  kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting bola basket.
	Adapun hipotesis yang diuji kebenarannya pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a.	Hipotesis pertama
Ada hubungan kekuatan otot lengan dengan kemampuan shooting bola basket 
Hipotesis statistic :
H0 : px2y   = 0
H1 : px2y   ≠ 0
Hasil pengujian,
Berdasarkan hasil pengujian analisis data kekuatan otot lengan terhadap kemampuan shooting bola basket, diperoleh nilai regresi (r) = 0,182 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,033. Hal ini berarti kemampuan shooting bola basket dijelaskan oleh kekuatan otot lengan. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 1,987 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting bola basket (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 5,411 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kekuatan otot lengan memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan shooting bola basket.  
b.	Hipotesis kedua
Ada hubungan daya ledak tungkai dengan kemampuan shooting bola basket.
Hipotesis statistic :
H0 : px3y   = 0
H1 : px3y   ≠ 0
Hasil pengujian,
Berdasarkan hasil pengujian analisis data daya ledak tungkai terhadap kemampuan shooting bola basket, diperoleh nilai regresi (r) = 0,329 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,108. Hal ini berarti kemampuan shooting bola basket dijelaskan oleh daya ledak tungkai. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 7,027 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting bola basket (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 6,607 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa daya ledak tungkai memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan shooting bola basket.  
c.	Hipotesis ketiga
Ada hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan shooting bola basket.
Hipotesis statistic :
H0 : px1y   = 0
H1 : px1y   ≠ 0
Hasil pengujian,
Berdasarkan hasil pengujian analisis data kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan shooting bola basket, diperoleh nilai regresi (r) = 0,69 dengan tingkat probabilitas (0,000) atau α 0,05, untuk nilai R square (koefisien determinasi) = 0,005. Hal ini berarti kemampuan shooting bola basket dijelaskan oleh kelentukan pergelangan tangan. Dari uji Anova atau F test, didapat F hitung adalah 0,280 dengan tingkat signifikansi 0,000.  Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05 maka model regresi dapat  dipakai untuk memprediksi kemampuan shooting bola basket (dapat diberlakukan untuk populasi dimana sampel diambil). Dari uji t diperoleh 8,096 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh karena probabilitas (0,000) jauh lebih kecil dari α 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima  atau koefisien regresi signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kelentukan pergelangan tangan memiliki hubungan secara signifikan terhadap kemampuan shooting bola basket.  
d.	Hipotesis keempat
Ada hubungan kekuatan otot lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan shooting bola basket.
Hipotesis statistic :
H0 : px1,2,3y   = 0
H1 : px1,2,3y   ≠ 0
Hasil pengujian,
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